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ABSTRACT

This study aims to analyze and develop an innovation-based Islamic Education
(PAI) curriculum development model in madrasahs as an effort to respond to the
challenges of the modern era and the needs of 21st-century students. Innovative
PAI curriculum development is necessary so that the learning process not only
emphasizes cognitive aspects but also shapes students' character, creativity, and
critical thinking skills in accordance with Islamic values. The research method used
Is descriptive qualitative with a literature study approach and analysis of the IRE
curriculum documents in madrasahs. The results show that innovation-based
curriculum development in madrasahs can be done through the integration of
learning technology, the application of a student-centered learning approach, and
the strengthening of spiritual and social values in each component of the curriculum.
In addition, the involvement of teachers as curriculum developers and institutional
policy support are key factors in the successful implementation of an innovative
curriculum. Thus, the development of an innovation-based PAI curriculum in
madrasahs is expected to create adaptive, relevant learning that is oriented towards
the formation of perfect human beings who are faithful, knowledgeable, and noble
in character.

Keywords: Curriculum Development?!, Islamic Religious Education?, Innovation-
Based?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan model
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis inovasi di
madrasah sebagai upaya menjawab tantangan era modern dan kebutuhan peserta
didik abad ke-21. Pengembangan kurikulum PAI yang inovatif diperlukan agar proses
pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mampu membentuk
karakter, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan nilai-nilai
[slam. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan dan analisis dokumen kurikulum PAI pada madrasah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis inovasi di
madrasah dapat dilakukan melalui integrasi teknologi pembelajaran, penerapan
pendekatan student-centered learning, serta penguatan nilai-nilai spiritual dan sosial
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dalam setiap komponen kurikulum. Selain itu, keterlibatan guru sebagai pengembang
kurikulum dan dukungan kebijakan lembaga menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi kurikulum yang inovatif. Dengan demikian, pengembangan kurikulum
PAl berbasis inovasi di madrasah diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
adaptif, relevan, dan berorientasi pada pembentukan insan kamil yang beriman,

berilmu, dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum!, Pendidikan Agama Islam 2, Berbasis Inovasi 3

A.Pendahuluan

Salah satu tujuan Pendidikan
adalah meningkatkan kecerdasan
manusia dan maningkatkan
spiritualitas setiap manusia. salah
satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan adalah terkait dengan
kurikulum, yang merupakan inti dari
lembaga pendidikan. Pengembangan
kurikulum didasarkan pada konsep
curriculum development, yang berarti
bahwa semua aspek kurikulum, yaitu
konsep, desain, implementasi, dan
evaluasi, direncanakan secara

bersamaan.  Kurikulum,  menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara  yang digunakan untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum berfungsi sebagai
pengarah dan petunjuk bagi guru
dalam proses pembelajaran. Karena

kurikulum merupakan sistem

pendidikan yang paling penting, guru
memiliki kewajiban untuk memahami,
dan mengembangkan  kurikulum.
Mereka juga memiliki kemampuan
untuk memilih dan menentukan arah
dan tujuan pembelajaran, metode,
teknik, dan media pembelajaran
(Acep, 2020; Mutchith, 2023).
Kurikulum diartikan sebagai dimensi
Pendidikan yang mengalami
perubahan dan pembaharuan sesuai
dengan perubahan zaman (Pahrudin

& Wekke, 2021).

Dalam bidang pendidikan, hal ini
termasuk dalam semua jenjang
pendidikan, mulai dari jenjang
pendidikan dasar (anak usia dini)
hingga jenjang pendidikan tinggi
(perguruan tinggi). Penganut
progressivisme mengatakan bahwa
keinginan siswa untuk belajar dan
menemukan hal baru adalah hal
alami. Perubahan yang terjadi dalam
semua aspek pendidikan bertujuan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dunia pendidikan berubah secara

339



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

menyeluruh, termasuk perubahan
pada kurikulum sebagai dasar dan
kerangka untuk proses pendidikan.
(Ahmad Dhomiri et al., 2023; Ashari,
2021) .

Kurikulum PAI

merupakan jenjang pendidikan mulai

Madrasah

dari MI hingga MA, Mencangkup mata
pelajaran (Quran Hadist, Fiqih,
Aqgidah, SKI. Keterpaduan inilah yang
paling efektif untuk memaksimalkan
pengamalan dan kehidupan
beragama peserta didik, karena
mereka akan memiliki dukungan yang
utuh dari berbagai aspek peraturan
agama saat melakukan kegiatan
ibadah sesuai dengan nilai-nilai ajaran
agama Islam. Inovasi kurikulum PAI di
madrasah dikembangkan dengan
prosedur sebagaimana
pengembangan  kurikulum  pada
umumnya, yaitu mengikuti mekanisme
administrasi sekolah pada umumnya.
Guru harus dapat mengembangkan
kurikulum PAI yang sesuai dengan
zaman dan mengajarkan peserta didik
bagaimana menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari agar mereka
memiliki prinsip dan keyakinan yang
kuat di  mana pun mereka

berada.(Novriantoni & Dewi, 2024).

Terdapat tantangan dalam
pembelajaran yang masih dominan
berorientasi hafalan dan transmisi
pengetahuan, sehingga kemampuan
aplikasi nilai Islam dalam konteks
kehidupan kontemporer relatif
terbatas. Oleh karena itu, perlu model
pengembangan kurikulum PAI yang
tidak hanya mempertahankan
otentisitas  ajaran, tetapi juga
mengintegrasikan metode, media, dan
teknologi pembelajaran yang inovatif
untuk menghasilkan peserta didik
yang beriman sekaligus berdaya saing

(Ependi et al., 2024).

Sebagian besar  pendekatan

pembelajarannya  berfokus  pada
tradisi menghapal narasi dan teks-
teks, sehingga mereka seakan
kehilangan konteksnya  dengan
realitas sosial yang terus berubah dan
berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi informasi. Inovasi
pembelajaran PAI dalam menghadapi
era milenial antara lain denan
pengelolaan pembelajaran PAI yang

berbasis teknologi(Zakiyyah, 2024).

Inovasi  kurikulum  pendidikan
agama Islam adalah langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas dan
relevansi pendidikan dalam menjawab

tantangan zaman. Kurikulum harus
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mampu melampaui sekadar

memberikan pengetahuan dan
berfokus pada pembentukan karakter
dan penguasaan keterampilan untuk
menghadapidunia modern.(Dirgahayu
et al, 2025). kurikulum

kemampuan untuk meningkatkan

memiliki

kesadaran peserta didik tentang
pentingnya nilai-nilai  keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari.(Indah

Nur Bella Sari & Jatmiko, 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitan  ini  menerapkan
metode  studi pustaka (library
research), yang melibatkan Kkajian
literatur ilmiah sebagai sumber data
utama. Metode ini digunakan untuk
menggali dan menganalisis tantangan
serta peluang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) di era
digital.

Pendekatan yang diterapkan
adalah kualitatif deskriptif, bertujuan
untuk memahami dan menganalisis
konsep, teori dan hasil terkait
pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam berbasis inovasi di
madrasah. Pendekatan ini sesuai
untuk memahami secara mendalam
terhadap fenomena secara

konseptual dan teoritis.

Pengumpulan data dilakukan
melalui telaah literatur dari sumber
seperti buku akademik, artikel ilmiah
dari database terpercaya (Google
Scholar, DOAJ, SINTA), dan dokumen
kebijakan resmi terkait pendidikan
serta teknologi dalam PAI. Kriteria
literatur dibatasi pada publikasi tahun
2020-2025 yang membahas integrasi
teknologi dalam pendidikan agama.

Analisis data menggunakan
metode analisis isi (content analysis)
untuk mengidentifikasi tema, pola, dan
makna yang relevan dengan fokus

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kurikulum menurut Ronald C. Doll
adalah muatan proses, baik formal
maupun informal yang diperuntukkan
bagi pelajar untuk memperoleh
pengetahuan dan  pemahaman,
mengembangkan keahlian dan
mengubah apresiasi sikap dan nilai
dengan bantuan sekolah. (Aulia Gusli
et al., 2024).
Pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang
berbasis inovasi di madrasah
merupakan langkah strategis untuk
mengatasi tantangan pendidikan pada
abad ke-21. Kurikulum PAI tidak lagi

memadai apabila hanya menekankan
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penguasaan aspek kognitif dan
penghafalan teks keagamaan,
melainkan harus mampu membina
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta komunikatif yang
bersumber dari nilai-nilai Islam. Oleh
karena itu, inovasi dalam
pengembangan kurikulum menjadi
imperatif agar proses pendidikan PAI
tetap selaras dengan dinamika zaman
tanpa mengorbankan esensi
spiritualnya.(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat,
| Made Suraharta, 2025; Sabdarifanti
et al., 2021).

Inovasi kurikulum dapat dicapai
melalui integrasi ilmu agama dan ilmu
umum, penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran, dan penerapan
model pembelajaran yang
menekankan pengalaman siswa.
Kurikulum yang berbasis inovasi
harus fleksibel sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
karakteristik lingkungan sekolah, dan
perkembangan sosial dan Guru PAI
adalah agen inovasi yang tidak hanya
mengajar tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan
reflektif.(Husain, 2025; M.Fauzan &
Rahmadhani, 2024).

Pengembangan kurikulum berbasis

inovasi menuntut kerja sama antara

guru, kepala sekolah, dan pemangku
kebijakan pendidikan untuk membuat
fleksibel  dan

kontekstual. Guru PAI tidak hanya

kurikulum  yang
menyampaikan informasi agama
tetapi juga membuat inovasi dan
membantu siswa belajar. Mereka
mampu membuat lingkungan belajar
yang aktif, berpikir, dan berfokus pada
pengembangan karakter Islami. (Nurul
Qomariyah , Kamilatin Azizah , M.
Zulkiflih , Serly Hikmatus Sa’adah,
2025). Selain itu, pengembangan
kurikulum berbasis inovasi harus
mempertimbangkan  tiga  prinsip:
relevansi, kontinuitas, dan efektivitas.
Prinsip relevansi menuntut agar isi
kurikulum  PAI

kebutuhan spiritual dan sosial peserta

selaras dengan
didik. Prinsip kontinuitas memastikan
bahwa kemampuan keagamaan siswa
dibangun secara berkesinambungan
di setiap jenjang pendidikan di
madrasah. Prinsip efektivitas, di sisi
lain, menekankan betapa pentingnya
melakukan evaluasi berkelanjutan
terhadap implementasi kurikulum
untuk memastikan bahwa hasil
pembelajaran sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan.(Pramita & , Saifundi,
Siti Halimah, 2025).

Penerapan kurikulum PAI berbasis

inovasi juga membutuhkan dukungan
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Dari Lembaga Pendidikan, baik dalam
bentuk kebijakan sekolah yang
fleksibel maupun penyediaan sarana
dan pelatihan guru. Penggunaan
teknologi digital, seperti penggunaan
platform pembelajaran daring, media
interaktif, dan sumber belajar berbasis
proyek, dapat meningkatkan
keterlibatan dan kualitas pendidikan
siswa. Kurikulum, oleh karena itu,
tidak hanya berfungsi sebagai buku
pedoman, tetapi juga sebagai alat
yang dapat berubah yang membantu
siswa membangun karakter Islami
yang relevan dengan kehidupan
kontemporer.(Ambiani et al., 2025;
Hasmiza, 2025).

Secara keseluruhan, tujuan
kurikulum PAI berbasis inovasi di
madrasah adalah untuk menghasilkan
generasi muslim yang beriman,
berakhlak mulia, berpikir kritis, dan
mampu berkontribusi pada
masyarakat global. Nilai-nilai Islam
harus menjadi fondasi moral untuk
inovasi, dan taktik dan pendekatan
dapat disesuaikan dengan kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan. Jadi,
madrasah dapat menjadi pusat
pembelajaran yang unggul, adaptif,
dan berdaya saing tinggi dalam

membentuk insan kamil di era

modern.(M.Fauzan & Rahmadhani,
2024; Zulkifli et al., 2024).

Namun demikian, pengembangan
kurikulum  berbasis inovasi di

madrasah menghadapi banyak

masalah. Di antaranya adalah

keterbatasan fasilitas teknologi
sekolah, resistensi guru terhadap
perubahan, dan sumber daya
manusia yang memahami konsep
inovasi kurikulum secara keseluruhan.
Tantangan-tantangan ini
membutuhkan pelatihan profesional
berkelanjutan bagi guru, kolaborasi
antar lembaga pendidikan Islam, dan
kebijakan yang mendukung
digitalisasi pendidikan yang
berdasarkan prinsip Islam. (Dawolo et

al., 2025).

E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, untuk menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21, kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus
dikembangkan dengan cara yang
inovatif.  Kurikulum  PAIl  harus
mengintegrasikan prinsip-prinsip
moral, sosial, teknologi, dan spiritual
secara seimbang daripada hanya
menekankan aspek kognitif. Dengan
menggabungkan teknologi digital,

menerapkan pendekatan
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pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (belajar berpusat pada
peserta didik), dan memperkuat
karakter Islami yang relevan dengan
perkembangan zaman, inovasi dalam
kurikulum dapat dicapai.

Guru PAI Dberperan penting
sebagai penggerak inovasi Yyang
mendorong pembelajaran menjadi
lebih interaktif, kerja sama, dan
reflektif. Kurikulum inovatif ini akan
berhasil jika ada dukungan
kelembagaan, kebijakan sekolah, dan
pelatihan profesional yang
berkelanjutan. Oleh karena itu,
diharapkan bahwa kurikulum PAI
berbasis inovasi akan mampu
membentuk generasi muslim yang
beriman, berakhlak mulia, berpikir
kritis, dan adaptif terhadap perubahan
di seluruh dunia. Semua ini tanpa
mengorbankan identitas keislaman

mereka.
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